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ABSTRAK

Daun alpukat (Persea americana Mil) merupakan salah satu tanaman
obat dan memiliki khasiat sebagai diuretik, antibiotik, pyorrhea, neuralgia,

antihipertensi, diare, sakit tenggorokan, hemorrhage, dan antitusif. Dalam

upaya mengembangkan ol gnjamin mutu dan keamanannya,
pada penelitiag : . eter spesifik dan non
spesifik, g@hi 3 ) : dardisasi dilakukan

terhatla - ) ; ,iBogor, dan

0. Proses.eksiraksi ; dari hasil

nadap ekstrak bahwa ekstrak=yang@diperoleh

atan, herbau sp an rasa

e ; z 29,99 enyawa
terla m air berkis R 00, sedangk - senyawa
terlarut etang é 1 =:" 2D, 70%. pengerlngan
berkisar amtard I’A 1 agmantara 11,56 —

13,46%. Kadarab#*total begki Y : edangkan kadar abu

tidak larut asam berkis ‘ an sisa pelarut etanol tidak
lebih dari 1%. Hasil uji golongan senyawa kimia ekstrak etanol daun alpukat
menunjukkan adanya alkaloid, terpen atau steroid, gula, saponin, flavonoid
dan tanin. Pola kromatogram ekstrak etanol dari 3 daerah menggunakan fase
gerak kloroform-metanol-air (80:12:2) menunjukan pola yang sama yang

terdiri atas 7 bercak yang berwarna hitam pada sinar UV 254 nm dengan Rf
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0,05 0,13, 0,30, 0,34, 0,60, 0,78 dan 0,85. Setelah penyemprotan dengan
AICI; dan diamati pada sinar UV 366 nm terlihat 8 bercak yang sama, yaitu :
1 bercak berfluoresensi kuning-kehijauan pada Rf 0,05, 1 bercak
berfluoresensi kuning pada Rf 0,13, 1 bercak berfluoresensi kuning-lemah

pada Rf 0,34, dan 5 bercak berfluoresensi putih pada Rf 0,45, 0,71, 0,76,

0,78, dan 0,85. Pengama gimeter pada panjang gelombang

254 nm dan SE n yang sama. Kadar

flavonoidit@ta [ '
. e andardjsas

gdaun_alpukat, kue

Xi 5 gor.; tab.; lamp.

Bibliogra 12 o-2U0

o Y. ¥X. -
N A

1-1;—-'
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ABSTRACT

Avocado leaves are one of medicinal plant and have the effects as
diuretic, antibiotic, pyorrhoea, neuralgia, antihipertension, diarrhea, ill throat,

hemorrhage, and antitusif. As the effect to develop tradisional medicine,

ensure quality and safety a determination of some specific

and non speci ra D3 ers, standardization
was do 0 . adiun, Bogor, and
t @f research

ter taste.

alte“of rendement is b8 .9 29.99%, the water'so extract

is 40 69" 61.28% " Whilc , SC | . 5%. The

lo gMS 11.66
to&ntent is 3.77, { uble ash is 0 0.96% and
the scWesid j tain%id, terpene

(steroid), suegal, ‘" o

ent is 16%. The

Nromatograms profile
from three regiOM™&#S€d Mmabile phaSeie 0 ethanol-water (80:12:2)
and showed the same 7-dgil s %wﬂ r 4 nm with Rf 0,05 0,13, 0,30,
0,34, 0,60, 0,78 dan 0,85. After sprayed with AICIl; and observed under UV
366 nm, it showed 8 same spots of samples from those 3 regions which were

1 greenish yellow spots in Rf 0,05, 1 yellow spot in Rf 0,13, 1 pale yellow spot

in Rf 0.34, and 5 white spot in Rf 0,45, 0,71, 0,76, 0,78, dan 0,85. An

Penetapan beberapa..., Ratih Safitri, FMIPA Ul, 2008



observation using densitometer at 254 nm and 366 nm showed the same

absorption spectrum profile. Total flavonoid between 1.29 — 3.44%

Keyword : avocado leaves, quersetin, standardization.

Xi + 71 pages.; fig.; tab.; appendix.

Bibliografi : 25 (1978-206
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Sumber daya alam hayati (SDHA) menjadi semakin menarik ketika

mendapat pengakuan mas pia sebagai bahan baku obat-
obatan tradisig & , ; : up pesat ini perlu
didukunggol 1l : 2ngenai mutu,

keande s ata “ nal.i

emakaian_gbat tradisi@ pengabatan tetah dilakukan

asyarakat Indonesiafiklasi#lan gifanfaatnya telaf dirasal@n secara
ond ada enderungan

ingkat? sema gkatnya

penta jamu dan i yang terus E pang dari

tahun@n Pa Iam wmenguasai

masyarak adsb al dengan efek

samping yang CURHED se ) * ﬂ Onheter yang melanda
Indonesia sejak perteng‘ "iw\‘ h menyebabkan harga obat-
obatan meningkat dengan pesat sehingga tidak terjangkau oleh
masyarakat (2).

Dalam upaya pengembangan obat tradisional, ketersediaan bahan
baku, ketersediaan obat dalam jenis dan jumlah yang cukup, keterjaminan

kebenaran khasiat, mutu dan keabsahan obat yang beredar, serta

1
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perlindungan masyarakat dari penyalahgunaan obat yang dapat merugikan
dan membahayakan masyarakat merupakan faktor yang menentukan
keberhasilan pengembangan. Dalam kondisi seperti ini, upaya yang paling
tepat adalah mendorong pengembangan obat tradisional ke arah fitofarmaka,

dengan harapan dapat mengurangi ketergantungan terhadap obat modern

yang bahan bakunya masih

Pengeng yymaka memerlukan

ya _pemakal adisional

anaman obat, namun @akini tidak

plasma™ putfahnya.

510 ih bera mbuhan
Ii:hri petani ke wn M ana obat belu pdidayakan
dengaw, ---_- E f “l lisia Y 'hasilkm seragam.
Keterbatasai 'if D2 AN 8 ‘i\gﬂ dalam menangani

simplisia juga yebabke

simplisia ditasttkan bermutu rendah.

e '*:ul" }engembangan tanaman obat

meliputi: 1) pemetaan ekonomis flora alami, 2) seleksi dan pembuktian

Kegiatan yang berkait

keaslian spesies tanaman, 3) pengumpulan data etnobotanik, 4) percobaan
pemuliaan untuk pengembangan varietas dengan hasil tinggi, 5) budi daya
tanaman skala menengah, 6) penelitian kimia kandungan bahan aktif, 8)

penelitian farmakologi dan toksikologi, 9) pembuatan ekstrak tanaman skala
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pilot plan, 10) standardisasi ekstrak, 11) formulasi ekstrak ke bentuk sediaan
tablet, 12) penelitian toksisitas terhadap formulasi, 13) penelitian analitis
produk formulasi (2).

Alpukat telah dimanfaatkan sebagai salah satu obat tradisional.

Tanaman alpukat berasal dari Amerika Tengah, tumbuh di daerah yang

banyak curah hujan, depg 200-1000 m dpl, di pulau jawa
ditanam sebag 3

Kaho : : pukat antara lain
sapaflin i /G 3 5% (5), dan

flav

fintuk mengobat™emmeénagogue,

alpukat dapa

i akti antidilii isi_giere, D3 amenorrhea’(5), dan

an sebe atik 3 tes (7), hambat
S simplex (8) J
warka <= p - senaian RI Nowenkes/SKlll

2000, jarus memenuhi
persyaratan m T e 3ata dan Undang-undang
kesehatan mengamana ; ‘ tradisional yang sudah dapat

dipertanggungjawabkan manfaat dan keamanannya perlu terus ditingkatkan
dan dikembangkan, untuk digunakan dalam mewujudkan derajat kesehatan
yang optimal bagi masyarakat (1). Dalam upaya standarisasi ekstrak, maka

pada penelitian ini daun alpukat (Persea americana Mill) yang berasal dari
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beberapa daerah di Indonesia dilakukan uji parameter spesifik dan non

spesifik agar memenuhi persyaratan mutu yang diinginkan.

B. TUJUAN PENELITIAN

Untuk memperoleh beberapa parameter spesifik dan non spesifik

ekstrak daun alpukat (Per. yang akan digunakan sebagai

NZS)
\o -/,
o Y. ¥X. -
R Vi \

1-1;—-'
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. STANDARDISASI

Standarisasi adalah serangkaian parameter, prosedur dan cara

pengukuran yang hasilnyz — unsur terkait paradigma untuk

kefarmasian, ny ar (kimia, biologi dan
farmasi), #ite j : 5 [sebagai produk

kefapine , : g jak, berbagai

pars ek Standa um - DeSii >merintah

m gRamtungsi pembinadfada Jaw ) nsumen

u kn oJ¢] , 3 1 : tandarisasi

juge yoses N
ekst empunyai pa M yang kon
) Ny

agasinutu yang tetap

produk

ajeg) dan

ditetapk iranca il 2bin dat (9
TN

dari produk tanamea , - anaman obat harus

StapdariSas

mengacu kepada stand an dengan (10) :
a. Tanaman obat (memiliki spesifikasi yang jelas)
b. Pelarut untuk ekstraksi (jenis dan konsentrasi)
C. Pengendalian mutu
d. Preparasi tanaman obat (menyusun spesifikasi)
5)
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Dalam bentuk bahan dan produk kefarmasian baru, yaitu ekstrak,
maka selain persyaratan monografi bahan baku (simplisia), juga diperlukan
persyaratan parameter standar umum dan spesifik. Parameter spesifik
ekstrak yang sebagian besar berupa analisis kimia yang memberikan

informasi komposisi senyawa kandungan (jenis dan kadar) nantinya lebih

banyak tercantum di buku i mekstrak tumbuhan obat (9).

B. OBATBA ( ) '
Obatiba 0|3 igolo $ adik D u
1. :

itofarmaka adalah sedigan gahan alam yang™te buktikan

an d asiatiya secara iah” dengs ji kli danfpraklinik,

dan p jad sasi.
2. bbal terstand [ d
gyang telah

dibuktikair_k i ah_dengan uji praklinik

dan bahan DaKERY3I telahxdisi@ndakis

3. Jamu 5
Jamu adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan,
bahan hewan, bahan mineral, sediaan galenik atau campuran dari
bahan — bahan tersebut, yang secara tradisional telah digunakan untuk

pengobatan berdasarkan pengalaman.
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C. EKSTRAK

Ekstrak adalah sediaan yang diperoleh dengan mengekstraksi senyawa
aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang
sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa

atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku

yang telah ditetapkan (12
Dilihat sg f) 3 jadi 3 tipe, yaitu :
Ekstrak g ' i engandung etanol

sebagai Te : : anLpengawet.

Jika dinfVatakanalain pad@isiasiig-masiagemonodral,ati | ekstrak

meRganaung bahan aktif daki i ia yang menient at (12).
EkStrak®kental gdafah ya o [[2F: mi_gold ya ipero nigan cara

me sebagia g digu ekstrak

keri ah sediaan ¢ dengan me an pelarut
yangwan, % a iIai pengeringan
atau kadagair {038 _‘f( 1“

D. DAUNALPUW ; F

1. Klasifikasi tanaman alpukat secara lengkap (13),(14),(15)

Dunia : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub Divisi  : Angiospermae

Kelas : Magnoliopsida ( Dicotyledoneae )
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Sub Kelas  : Magnolidae
Bangsa : Laurales
Suku : Lauraceae
Sub suku : Lauroideae
Marga : Persea
Jenis : Persea amg

Sinonim

esia, alpukat diKene yan nama

fsing untuk alptka

JatmFtinggal, bentuk jorong
) wo cm sampai 20 cm,
lebar 3 cm sampai 10 cm, pangkal daun dan ujung daun meruncing, pinggir
daun rata, permukaan daun licin, warna hijau sampai hijau kecoklatan atau
coklat keunguan, berpenulang menyirip, panjang tangkai daun 1,5 cm sampai

5 cm. Perbungaan berupa malai terletak dekat dengan ujung ranting

berbunga banyak. Tenda bunga berbaris tengah 1 hingga 1,5 cm, luruh,
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warna putih kekuningan, berambut halus. Benang sari 12, dalam 4 karangan,
yang paling dalam tidak berfungsi dan berwarna jingga sampai coklat. Buah
berbentuk bola lampu sampai berbentuk bulat telur, panjang 5 hingga 20 cm,
lebar 5 hingga 10 cm, tanpa sisa bunga, warna hijau atau kuning kehijauan,

berbintik-bintik ungu atau ungu sama sekali, gundul, harum, berbiji satu

berbentuk bola, garis tengzs

4. Ekolq
dah, subtropik.

AlI0Va tumbahan in golidengan iklim vang Sej N basah.

T dak tahan terhg@ap dah maupun tifgot, kélémbapan

o: an buah"sgria angin

piji, okulasi, dan

pada waktu hujan tidak cocok untuk menanam pohon ini. Biji yang akan
dikecambahkan dipilih dari buah yang cukup masak dari pohon yang sehat

dan kuat tumbuhnya.
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6. Kandungan kimia

Daun alpukat mengandung saponin, alkaloid (4), tanin 4,7%,
a-kubeben, a-pelandren, a-pinen, a-terpinen, apigenin, astragalin, -mircen,
B-ocimen, B-pinen, B-sitosterol, champen, karvon, sineol, sianidin, sianorosid,

D-limonen, decan-1-ol acetate, dimetil-sciadinonat, estragol,

hex-cis-3-en-1-ol, hexan- oktan, nerol-asetat, oktan-1-ol,

prosianidin, a i3 < 0 minyak atsiri dengan
kadar 0,5%, ha e ( vonoid seperti:
kemféra , *\' ORi ink 3-O-0-L-
rha ika00SId _(kuersitrin), ers 3-Q-B-glukopiranesi uersetin,

-
—
>

kuerse =O-[5-galactopirante

=
e

d (
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7. Khasiat dan kegunaan

Daun alpukat banyak digunakan sebagai diuretik (16), mengobati
emmenagogue, mempunyai aktivitas antibiotik, mengatasi diare, batuk,
amenorrhea (5) , antidiabetes, antikolesterol (7) dan menghambat virus

herpes simpleks (8).

D. KROMATQ I
d 3 AQ 2d sahan zat terlarut
. i oyl

08 /y ste ng. terdiri dari
aLau .-ql Sa dI aladnVd DS LE secara

pungan dalam ah Berteqify dan di dala -zat itu

unfukkan perbedaan mobilitas  disebabkan adanya perbedaan dalam

an mole& rapatan
mud (12). J
wenis jrai Crmai awalitatif dan

£ { ' 3\

kuantitatif xang o€ ( ‘ Dergujian Farmakope

abg si, dan

Indonesia adala omatogeafi ro gas, kromatografi kertas,

'-‘1“_@' afilieair kinerja tinggi. Kromatografi

kertas dan kromatografi lapis tipis umumnya lebih bermanfaat untuk tujuan

kromatografi lapis tipis

identifikasi (12).
Kromatografi Lapis Tipis
Kromatografi lapis tipis (KLT) dikembangkan oleh Izmailoff dan

Schaiber pada tahun 1938. KLT merupakan bentuk kromatografi planar,
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selain kromatografi kertas. Berbeda dengan kromatografi kolom yang mana
fase diamnya diisikan atau dikemas di dalamnya, pada kromatografi lapis
tipis, fase diamnya merupakan lapisan yang seragam (uniform) pada
permukaan bidang datar yang didukung oleh lempeng kaca, pelat

alumunium, atau pelat plastik (17).

Fase diam yang an KLT merupakan penyerap

berukuran keci q

B um. Semakin kecil
ukuran rata- i isaran ukuran fase
dia , ' 1] efsinya dan

eEnyerapayang palifigiSefing digupakan adatah sili an serbuk

entara mekaniSige sOpsi g utama pada adalah partisi

gerak da pustaka; sering

debncoba-cob M va diperlukan sebentar.
Sisterwpalin =duAa pelwganik karena

daya elusiggampt

sedemikian rupa
sehingga pemisana _ . ase gerak harus
mempunyai kemurnian “W rena KLT merupakan teknik
yang sensitif. Daya elusi fase gerak harus diatur sedemikian rupa sehingga
harga Rf terletak antara 0,2-0,8 untuk memaksimalkan pemisahan (17).
Penyiapan bejana kromatografi sebaiknya dilakukan sebelum
membuat sari simplisia atau sekurang-kurangnya sebelum memulai

menutulkan sari pada lempeng. Maksudnya agar ada tempo cukup lama
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untuk menjenuhkan ruang bejana dengan uap dari cairan rambat (18).
Jarak pengembangan senyawa pada kromatogram biasanya
dinyatakan dengan harga Rf atau hRf.

Rf = Jarak titik tengah noda dari titik awal

Jarak tepi muka pelarut dari titik awal

Angka Rf berjangka antara Qs B0 _dan hanya dapat ditentukan dua
desimal. hRf ig 3 1 : { i), menghasilkan nilai

berjangk ) Kgpengembangan,

makay j ) x 10

a hRf

alitatif "d@pat - dingkan
SPE erapai a ini dapat

i Lap tometer.

dil& gan mg .
ur densitoms A ar yang dijadda lapis

Magian lagi

tipis wan diabsorss enyawa d
dihamburkan 'f M(Ah et dalam lapis  tipis,
kemudian sis
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BAB Il

BAHAN DAN CARA KERJA

A. BAHAN

1. Simplisia

Bahan yang digunaka ini .adalah daun alpukat
(Persea american { d
Purwokerto, d Asi

HebariumifBo - ] getahuan

yaitu Bogor,

ahulu di

Indonesia

2. Bah imia

Pelaré@dan bahan kiMia 1 digt M penelitian ol

teknis 96% “Yang telah didé klorida (Ma <rodt),

o Selon (ankrodt),
Y

asam SUlfat ( » C “"l-xcmw_ﬂl'"‘ i ”) klorlda

metanol (Merl!dano

(Merk), asam asetat

: - @ Wesmm P, serbuk
asam oksalat P, eter P, besi(l id W gkScmetilentetramina.

3. Pembuatan Reagen
a. Air — kloroform LP : Dicampur 2,5 ml kloroform dengan air secukupnya

hingga 1000 ml, kocok hingga larut.

14

Penetapan beberapa..., Ratih Safitri, FMIPA Ul, 2008



15

b. Baljet LP : Campuran yang terdiri dari 95 ml larutan asam nitrat P 1% b/v
dan 5 ml larutan natrium hidroksida P 10% b/v

c. Kedde LP : Dilarutkan 3 gram asam dinitrobenzoat P dalam 100 ml etanol
(95%) P, kemudian dicampur dengan 100 ml Kalium Hidroksida 2 N

dalam etanol (95%) P

d. Lieberman Buchard : 5 sulfat P dengan 50 ml
bagian volume 3 , e asam asetat

anhidrat.

Natriug

gelati

ALA

A lain

B.
gunaka

evapor:bca analitik, ang H ]
oven (Jumwna kr naie ﬁi »: ica g%, TLC

Scanner 3 (Camag 00 himadzu).

Slﬂi | mbang tertutup,

E), tanur ne),

Dan alat gelas sep

corong pisah, cawan pengua
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C. CARA KERJA

1. Pembuatan serbuk simplisia
Simplisia yang digunakan adalah daun yang telah dikeringkan dari

tiga daerah yang berbeda dan telah di determinasi. Simplisia dibersihkan dari

kotoran dan tanah yang menempel. Simplisia tersebut kemudian digiling

menjadi serbuk dengan alg aboratorium Penelitian

Fitokimia Departe il

2. Uji pena N (P Del3 ' g le

Pa anekstrak diawali dengeins: cari pe ang.lep alui

maseraSiiserbtikkering daun alp siliaied ol

ggunakan al

60%, 80%),70%, 909 SRS

3. Pemhkstrak dau ol K [ d
Pemw eks' KUK 3 aS buk Ma dari

3 )

masing-masingamdacra iii yak el bagian),

070

penimbangan dilakuKam*seba i masmo=masing daerah dan
dimasukkan dalam botol co 8 "iw* it hkan 10 bagian pelarut
terbaik dari hasil uji pendahuluan, direndam selama 3 jam dengan beberapa
kali pengocokkan. Setelah itu didiamkan selama 21 jam hasil maserasi
disaring dan proses diulangi enam kali dengan jenis dan pelarut yang sama.
Filtrat dikumpulkan dan dipekatkan dengan menggunakan rotary evaporator

pada suhu tidak lebih dari 50° C hingga diperoleh ekstrak kental yang masih
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bisa dituang. Selanjutnya ekstrak dipindahkan ke dalam cawan penguap dan
pemekatan dilanjutkan di atas penangas air pada suhu tidak lebih dari 50° C
hingga diperoleh ekstrak kental. Setelah dingin ditimbang. Rendeman ekstrak

dihitung terhadap banyaknya serbuk simplisia yang digunakan

4. Pengujian terhadap ekstra
a. Parameter spe

1) Organgle
Org ep

2) Kadga Va larui.ge

gram . : |adi0engad 1l -

menggunakan S@bu H 2 bil berkali-kali” dik@icok
[

selama 6 wrtama dan lama 18 javudlan
saring, uapkaﬂ 4?;; 093 ' awa ;;“lk dasar rata

yang telah ditara

klorofor [ P

8 WObot tetap.

f ang :iUmHung terhadap

3) Kadar senyawa larut dalam etanol

Hitung kadar dalam p

ekstrak awal.

Maserasi sejumlah 5,0 gram ekstrak selama 24 jam dengan 100 ml

etanol (95 %). Menggunakan labu bersumbat sambil berkali-kali dikocok
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selama 6 jam pertama dan kemudian dibiarkan selama 18 jam. Saring cepat
dengan menghindarkan penguapan etanol, kemudian uapkan 20 ml filtrat
hingga kering dalam cawan dangkal berdasar rata yang telah ditara,
panaskan residu pada suhu 105°C hingga bobot tetap. Hitung kadar dalam

persen senyawa yang larut dalam etanol (95%), dihitung terhadap ekstrak

awal.

b. Parameter, ( )
1) Susut

a sek sebai

dimasukkamgdalag botol timbang 'dangkal hértutup yang seb ah

F105°C IM& it dan telaf8itara. Sebelim

dipanaskan pada_s

ditimbang,“ekstrak diratakan dale i' pan@y d€ngan menggayangkan

g 5 sampai h. Jika
ekstrak yanggber pa e

f‘" atanhléngaduk.

| ’lq.ftuxw-'mp-!L""F'. L Y kerlngkan

botol, hingga mMegupakan lapi 0

Kemudian dimé

pada suhu 105° C hi eringan, biarkan

botol dalam keadaan tertutup ﬁi "‘#" Eator hingga suhu kamar.

2) Kadar air
Masukkan lebih kurang 10 gram dan ditimbang seksama dalam wadah

yang telah ditara. Keringkan pada suhu 105° C selama 5 jam dan ditimbang.

Penetapan beberapa..., Ratih Safitri, FMIPA Ul, 2008



19

Lanjutkan pengeringan dan ditimbang pada jarak 1 jam sampai perbedaan

antara 2 penimbangan berturut-turut tidak lebih dari 0,25%.

3) Kadar abu

a) Penetapan kadar ak

Lebih kurang dan ditimbang

seksama, di u ditara,
ratakan. Rijar e : 0 Jika
cara inia G 1 lalui
kertas s abu. Pijarkan8isa [Kértagfdan kertas sari us

yang sama. Masuk filtrat ke “dalam;Kru pkan, pijarkam.hingga ebot

tetap, tifgbe Hitung kadar yang telah dikempgkas di
udara.
b) Penetapan asan

‘ ighgihkan dengan 25
ml asam sulfat encer P sela n bagian yang tidak larut

dalam asam, saring melalui krus kaca masir atau kertas saring bebas abu,
cuci dengan air panas, pijarkan hingga bobot tetap, timbang. Hitung kadar
abu yang tidak larut dalam asam terhadap bahan yang telah dikeringkan di

udara.
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4) Sisa pelarut

a) Pembuatan larutan etanol 1%

Larutan standar etanol dibuat dengan melarutkan etanol absolut dalam
air hingga didapat konsentrasi 1%. Larutan ini disuntikan pada alat

kromatografi gas dengan volume dan kaagdisi yang sama dengan sampel.

b) Pengukuran sisa pelatut.g

guades. Hasil

'!atografi

1 gram ekg D
ekstraksi dis ¢
gas deng ;
Kolom
Diamet
Panjang kolom
Suhu kdio

Suhu injecio

Suhu detectod ﬁ'

Gas pembawa

Detektor ' ' @ 5 - ctor)
Kecepatan alir gas pembawa AL "Wﬂ" t
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c. Uji kandungan kimia

1) Identifikasi kandungan kimia

a) ldentifikasi alkaloid

Timbang 1 gram ekstrak, tambahkan 1 ml asam klorida 2 N , kemudian

disaring. Filtrat dibagi menjadi lig aca arloji dan ditambahkan
pereaksi Mayer LP, & 3 2 jo iodii LP. Jika
dengan Mayef LF Dte : ' aPputin atau

kuning yang

d AN 0 * gan A erigentuk

endapan 1d-Coklat_sampai fka adagkemunarinad apat
gahan Dragendo
"..' OKd

ditunjuk¥ terbe e

L\

(1) Larutan pe
Sari 3 g ekst

@n volume etanol
(95%) P dan 3 bagian volum d ngin alir balik selama 10

menit, dinginkan, saring. Pada 20 ml filtrat tambahkan 25 mi air dan 25 mi
timbal (Il) asetat 0,4 M, kocok, diamkan selama 5 menit, saring. Sari filtrat 3
kali, tiap kali dengan 20 ml campuran 3 bagian volume kloroform P dan 2

bagian volume isopropanol P. Pada kumpulan sari tambahkan natrium sulfat
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anhidrat P, saring, dan uapkan pada suhu tidak lebih dari 50°C. Larutkan sisa

dengan 2 ml metanol P (21).

(2) Percobaan umum terhadap glikosida

0,5 gram ekstrak dilarutkan dalam 10 ml heksan kemudian disaring,

larutkan filtrat dalam 5 ml asa 2. Tambahkan 10 tetes asam

sulfat P; terjadi warg ikosida (reaksi

Liebermann-Bgrch

Maguk .1 slle]c i

atas tant ait.. Pada_si amba 1 [ LP.

Tamba ati-hati 2 ml asam%sulfa yentuk cincin DErWa

pada batas‘catran, m UkKamadafly g N gl (reaksiidolish

3) Perberhadapgli |dia M [ d
Encer %Baljet

an adanya

LP, terjadi wakg

glikosida dan aglikort

kalium hidroksida 1 N, terjadi warna merah ungu sampai biru ungu dan dalam
beberapa menit, menunjukkan adanya glikosida dan aglikon kardenolida (21).

Uapkan 0,2 ml larutan percobaan di atas tangas air. Larutkan sisa
dengan 3 ml asam asetat P dengan sedikit pemanasan, dinginkan. Teteskan

besi (lll) klorida 0,3 M, terbentuk cincin berwarna merah coklat pada batas
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cairan, setelah beberapa menit di atas cincin berwarna biru hijau,
menunjukkan adanya glikosida dan glikon 2-desoksigula (reaksi Keller-
kiliani). Dari keempat percobaan di atas, serbuk mengandung glikosida
jantung jika paling kurang reaksi menunjukkan adanya aglikon kardenolida

dan glikon 2-desoksigula (21).

(4) Percobaan terhg
1 ml |giftite . P, kocok,

diamkan. £Pi > be

menunju danya anteakinon. 2 ml

sampai atrium hidroksida 2

intensifidantapisan b

C) Idenbavonoid

Seban g

MS% P

kemudian ditambkahK orida 2 N,

didiamkan selama alu_ dio # orida pekat P.
Jika dalam waktu 2 sampaic !‘w erj@i=- warna merah intensif,
menunjukkan adanya flavonoid (glikosida-3-flavonol) (21).

Sebanyak 1 g ekstrak dilarutkan dalam 1 ml etanol 95% lalu

ditambahkan 0,1 g serbuk magnesium P dan 10 tetes asam klorida pekat P.

Jika terjadi warna merah jingga sampai merah ungu, menunjukkan adanya
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flavonoid. Jika terjadi warna kuning jingga, menunjukkan adanya flavon,
kalkon, dan auron) (21).

Sebanyak 1 g ekstrak dibasahkan dengan aseton P, ditambahkan
sedikit serbuk halus asam borat P dan asam oksalat P. Secara hati-hati

dipanaskan di atas penangas air dan dihindari pemanasan yang berlebihan.

Sisa yang diperoleh dicampur dg R Perubahan warna diamati

dengan sinar UV 3¢ 5 : 0 2 gan fluoresensi
kuning intensiff21 '

d) Ident i2SAD0N|

g ekstrak g erilsa

tambahkan 10 ml ai as, d

10 deti yang dip ncerka aan

yang dhengan 10 31 uat selama enit);

terbentuk bui
" ) jhetidak hilang

sampai 10 cm. Rada pe

(21).

e) ldentifikasi tanin

Sebanyak 200 mg ekstrak dilarutkan dengan 20 ml air suling panas
lalu dikocok hingga homogen (larutan tanin 1%). Setelah dingin disentrifuge
dan cairan diatasnya didekantasi. Filtrat dibagi menjadi 2 bagian, yang

pertama ditambahkan larutan natrium klorida 10% dalam larutan gelatin 1%,
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endapan yang terjadi diamati. Kedua ditambah besi (lll) klorida 3%,
menunjukkan hasil positif jika terbentuk larutan biru-kehitaman atau hijua-

kecoklatan (22).

2) Pola kromatogram

Pola kromatogram dari g at dapat diperoleh melalui
kromatografi lapis a % : K yang sesuai
dengan kandunga )

g ekstrak diggutk

kemudian disaring. i dise

diambil pkan d

metanohn yang dipe

]

b) Kromato

Sebanyak 1 matografi lapis

tipis GFy54 kemudian dico ase gerak antara lain
n-butanol-asam asetat glasial-air (4:1:5), toluen-etil asetat (7:3), kloroform-
metanol (5:1), kloroform-metanol-air (80:12:2 ), etil asetat-asam formiat-air

(10:2:3), aseton-etil asetat (1:1), kloroform-etil asetat (1:1). Hasil elusi dengan

diamati dengan sinar ultraviolet pada panjang gelombang 254 nm dan
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366 nm kemudian lempeng kromatografi disemprotkan dengan larutan
penampak noda AICI; 5% dalam metanol, dan diamati di bawah sinar
ultraviolet pada panjang gelombang 366 nm dan 254 nm. Fase gerak yang
memberikan pemisahan yang paling baik digunakan untuk percobaan

selanjutnya.

3) Penetapan kada

Timbang ; : Sirplisia dan
masukkandke ! J [ ig Y ud,0 ml
larutan O - 1] tan

25% HCEdalam™air. Lakukan hidre pbemanasan sa cadidin

(gunaka
disarin akan kaft D ml. RE Sis
ditambzhseton untuk an ke i pa 30 menit,ddua
kali dan filtnw.lmp

f

hidrolisa dimasukkari cerong pisa H,0. Selanjutnya

Oé i 16 U
lakukan ekstraksi dengan caH‘J "W‘ engan 15 ml etilasetat,

kemudian dua kali dengan 10 ml etilasetat kedalam labu ukur 50,0 ml,

pendingin_g ' 3 pirCarn ) ha

dingin, volume diiepa Deta20) ml filtrat

akhirnya tambahkan etilasetat hingga tepat 50,0 ml.
Masukkan 10 ml larutan fraksi etilasetat (hidrolisa) kedalam labu ukur
25,0 ml, lalu tambahkan 1 ml larutan alumunium (I11) klorida (2 g alumunium

(1) klorida dalam 100 ml larutan asam asetat glasial 5% v/v dalam metanol).
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Volume dicukupkan dengan larutan asam asetat glasial 5 % v/v (dalam
metanol) sampai tepat 25,0 ml. Hasil reaksi siap diukur pada
spektrofotometer setelah 30 menit berikutnya pada panjang gelombang

maksimum dengan pembanding kuersetin (9).

(N2
> <
< s

L ZaS>>
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL

1. Pembuatan serbuk simplisia

Simplisia yang di@ ag berasal dari tiga

daerah yaitu Bogo to (EDAP).

r
Dengan bahan ya 1=

AN yangeeilaklika nefRgekstra e un

alpukat Wakan pelaru , 6 , 0%, 80%, 90%,
=

memberik ilalf rendemen B 3%, 37%, 3 ,64%,

37%, dan 31Me 4’2’ g dipililifus
70%. Hasil seleng il

3. Pengujian terhadap ekstrak

r 300 g

dan ukuranise

2. Ujip an (pesdadtikan pelarutlyan@ tepa

mbua ;i*q‘_ ak Vaitu etanol

o ) aud

at

a. Rendeman
Ekstrak yang telah dipekatkan dengan rotary evaporator dituang ke
dalam cawan yang telah ditara, kemudian diuapkan dalam penangas air pada

suhu tidak lebih dari 50°C hingga diperoleh ekstrak kental. Rendeman

28
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ekstrak dihitung dengan membandingkan berat ekstrak kental yang diperoleh
terhadap jumlah serbuk simplisia yang digunakan pada proses ekstraksi.
Rendeman ekstrak etanol daun alpukat yang diperoleh untuk daerah Bogor
sebesar 29,87%, Madiun 29,99%, dan Purwokerto 28,93%. Hasil

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1.

b. Parameter spesi

1. Organole

¢ KSUG AlQLIKE
Bentuk
Warna >

-
S

Rasa

Hasil sele

Berdasarkan p t akukan terhadap
ekstrak etanol daun alpukat dar™3 eroleh kadar pada kisaran

40,69 — 61,25%. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.
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3. Kadar senyawa larut etanol
Berdasarkan percobaan senyawa larut etanol yang dilakukan terhadap
ekstrak etanol daun alpukat, diperoleh kadar pada kisaran 25,09 — 55,70%.

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.

c. Parameter non spesifik

1. Susut pengeyis
Berdag ' ' - ( ikatieiperoleh
susut pengerir Bdg k 00 : yasdapat

dilihat pad

2. Kad

B

dasarkan hasil perc@B@an stlak daun alpukat, dipegdleh

] i
kadar air p'ﬂa aW pada

ran 11,56 apnya dap

repclo. m"’

3. Kadar abu "" F

a) Penetapan kadar abu total

Berdasarkan hasil percobaan terhadap ekstrak etanol daun alpukat,
diperoleh kadar abu pada kisaran 3,77 — 5,88%. Hasil selengkapnya dapat

dilihat pada Tabel 7.
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b) Penetapan kadar abu yang tidak larut asam
Kadar abu yang tidak larut asam ekstrak etanol daun alpukat barada

pada kisaran 0,66 — 0,96%. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 8.

c) Sisa pelarut

Berdasarkan hasil peng alat kromatografi gas di

laboratorium Afiliasj etanol di dalam

ekstrak etano i ]i 0,058%,
Purwoker

d. Uji kardtngan kimia

1. Ide asi K N g angdeiin i 2

PWtifikasi kandiiRga ﬁ ekstigk etanol deat
= [ ]

menunjukkwwa ekstral ¢ d dengan Wknya
'Mn at pe metan a%mbahan

endapan puti

berwarna

Uan merah bata

n coklat dengan pereaksi

pereaksi May
coklat pada penamb
dengan pereaksi Dragendorff
solutio iodii LP. Memberikan hasil negatif pada identifikasi glikosida, tetapi
hasil positif didapatkan pada identifikasi ikatan gula menggunakan pereaksi
Molish LP ditandai dengan terbentuknya cincin berwarna ungu pada batas

cairan. Mengandung flavonoid, pada percobaan reduksi menggunakan
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serbuk Zn dan Mg dihasilkan warna merah dan merah ungu yang
menunjukkan hasil positif. Pada penambahan serbuk asam borat dan oksalat
dihasilkan fluorescensi kuning pada UV 366 nm. Terbentuk busa yang
mantap setelah dilakukan pengocokkan terhadap ekstrak daun alpukat,

menunjukkan adanya senyawa golongan saponin. Dengan penambahan

natrium Kklorida-gelatin dihasil ga putih kecoklatan. Pada
penambahan besi ; ; perwarna hijau
kehitaman, qt ekstrak

menganduhg '

2. Polalkgomatogram ’

Poala“kromatog anoeliperol eng@ithnaka pmat DIS
tipis de = geral DfC Ol 0:12:2) ati
sebelum 6 sudah lempg IS M efigamypenampak B

5% dalam%yl padg ‘ ! Jai s Pola atogram
L SN

AICI3

dari daerah

kromatografi lapi
Bogor, Purwokerto, Madit ehg i pprat dengamepenampak bercak
menunjukkan 7 bercak berw% *w" ; UV 254 nm dengan Rf

0,05 0,13, 0,30, 0,34, 0,60, 0,78 dan 0,85 (Gambar 5). Setelah penyemprotan

dengan AICl3; 5% dalam metanol dan diamati pada sinar UV 366 nm terlihat 8
bercak yang sama, 1 bercak berfluoresensi kuning-kehijauan pada Rf 0,05,
dan 1 bercak berfluoresensi kuning pada Rf 0,13, 1 bercak berfluoresensi

kuning-lemah pada Rf 0,34, dan 5 bercak berfluoresensi putih pada Rf 0,45,
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0,71, 0,76, 0,78, dan 0,85 (Gambar 8). Dari hasil pengukuran dengan
densitometer di dapat bahwa ekstrak etanol daun alpukat dari ketiga daerah
yaitu Madiun, Purwokerto, dan Bogor memiliki pola spektrum serapan yang

hampir sama (Gambar 6 dan 9)

3. Penetapan kadar flavonoig
Dari hasil pg VIS, diperoleh
kadar flavonoid to j ) & 3 Madiun

3,44 %, Pdr ) : aldapat

dilihat di

B.

S tuan p e rlaku OB gnal

yang Marus me mutu, kea dan

wtrak _ e ang merupat alahw)entuk
' Y

kemanfaatan

bahan penyusuRgebz d . ‘ pUtd keamanan, dan

(9
w
: '*”l Al ari tiga daerah, yaitu

Bogor, Purwokerto dan Madiun yang merupakan daerah penghasil alpukat,

PEMBARASA

kemanfaatan obat tradisiona

Pada penelitian ini di

sehingga diharapkan pengambilan contoh tanaman yang akan
distandardisasi dapat mewakili seluruh daerah di Indonesia. Sebelum
digunakan daun alpukat di determinasi terlebih dahulu di Hebarium

Bogoriense, Pusat Penelitian Biologi, Lembaga [Imu Pengetahuan Indonesia,
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Cibinong. Hasil determinasi dapat dilihat pada Lampiran 1, determinasi
dilakukan untuk mengetahui keaslian dari daun alpukat.

Daun alpukat yang diperoleh dari Bogor, Madiun, dan Purwokerto
sudah dalam bentuk kering. Kemudian dibersihkan dari kotoran dan tanah

yang menempel serta dilakukan pemilihan terhadap daun yang akan dipakai,

hindari penggunaan daun yang . Simplisia dibuat menjadi
serbuk dengan meg al - F diayak dengan
ukuran 100 me

Eksfra ] ; ara

yang did 2 inl ' Ngerjaaa.dan pPelalat

digunak imbangkagsebagai penyari Karena

lebih sele

Pada p& el 1 0 A sesud uji
pendahplb]ggunakan air, eta A 7 @90980%, 90%, dadmg
erole -_- Saei hes alal 37%@%%

7% dar " Danpak terbawa

bila dibandingkan dengam €tanal£#0% * D%wschingga®akan mengganggu

bih r

telah dilakuk

etanol 60%,

pengamatan saat melakukan ) Wﬁ sédaingkan etanol 60% lebih
banyak mengandung air sehingga proses penguapan akan lebih lama bila
dibandingkan dengan etanol 70%. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada
Tabel 13

Simplisia yang digunakan sebanyak 300 g, maserasi dilakukan

sebanyak enam kali. Dengan dilakukannya maserasi berulang diharapkan
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semua senyawa Yyang terkandung dalam simplisia terekstraksi dengan
sempurna. Ekstrak cair yang dihasilkan kemudian dikumpulkan dan
dipekatkan dengan menggunakan vakum rotary evaporator dan penangas air
dengan suhu tidak lebih 50°C hingga dihasilkan ekstrak kental, digunakan

Vakum rotary evaporator agar dapat menghemat pelarut yang digunakan dan

mempercepat penguapan.

Parameter pe anoleptik  yaitu
penggunaan panc: - z dam.bau. Dari
ketiga tenipa ki - ¢ ental.
berwarnza -k : . ahit.
Hasil se

pagrapnya dapat dilihat pae

Pare se a tel s eta pertu] uk
mengeta senya ; ' fan eta sil
yang dide ernyata se dalam air d:ar
dibandingkwawa sebW)roses

'y S

ekstraksi menggunakaniet 6 K2 : s1aTe endekati
air, sehingga jumlar yawa_yang * HmSepertghkosida, dan tanin
4,7% vyang merupakan karglifig v“ﬁ &apukat lebih  banyak,

dibandingkan senyawa yang terlarut dalam pelarut etanol (23).

Pada pengujian kadar senyawa terlarut dalam etanol, hasil
menunjukkan bahwa kadar senyawa terlarut etanol ekstrak etanol daun
alpukat berbeda-beda. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh tinggi tempat,

keadaan tanah dan cuaca dari tempat tumbuh daun alpukat tersebut (24).
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Penetapan susut pengeringan bertujuan untuk memberikan batasan
maksimal (rentang) tentang besarnya senyawa yang hilang pada proses
pengeringan. Dalam hal khusus (jika bahan tidak mengandung minyak
menguap/atsiri dan sisa pelarut organik menguap) identik dengan kadar air.

Susut pengeringan ekstrak etanol daun alpukat memiliki nilai yang tidak

berbeda jauh. Kisaran susut ak etanol daun alpukat

11,66 — 13,80% (Tak

Penetapaiil] K i : al atau

UG

rentang tenta

i am_ s < aikpada

ekstrak e dalnt alpukat.dari masihgshiasing dagkah. tidak“Degbe auh.

Hal ini Bmemperiihatkan kekentd gkStralg¥dari masing-mastg- ddélah

hampir sama-“Nilai alr Detkisafe a1 56" 134 Tabere

Pe adar ab ga al dipa ada

ra Str
temperat 5 °C dima ey .n Ik turunannya Struksi
dan menthing _- E:F Heral 1 G orgawannya
untuk memberikai o.’j;- .-MK eksternal yang
berasal dari proses awal*Sampaisterh ﬁ : Krsaran kadar abu total
adalah 3,77 — 5,88% (Tabe : ':w' &n adar abu yang tidak
terlarut dalam asam adalah 0,66 — 0,96% (Tabel 8). Kadar abu dari Bogor
dan Purwokerto memiliki kadar yang tinggi bila dibandingkan dengan kadar

abu dari Madiun, hal ini dapat disebabkan adanya pengaruh dari tempat

tumbuh yang berbeda.
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Sesuai dengan aturan Kepala Badan Pengawasan Obat dan Makanan
bahwa sisa pelarut yang diperbolehkan dalam ekstrak tidak lebih besar dari
1% (11). Penetapan sisa pelarut dilakukan di laboratorium Afiliasi
Departemen Kimia FMIPA Ul dengan menggunakan alat kromatografi gas.

Kadar sisa pelarut ekstrak etanol daun alpukat daerah Madiun 0,058%, Bogor

0,037%, Purwokerto 0,004%. D eroleh ekstrak kental masih
memenuhi persyaraj n bat tradisional.

Uji kandufipa ; S , katkdilakukan
untuk mengi e : ) afi@man

alpukat. ] - A gatif

terhadap gliko

|deitiftke \ [ [ a,
penamhba Klorida it la N d sebag dan
akan mth endapan dg i n ayerBouchardat, T dorf,
dan Solutio iif Hasi _ ' dtea Viayer dit%engan

N

terbentuknya epdapan™ K kampleks yang
mengendap berwarna~eokiat, Drageng Qerikamendapan merah-bata,
dengan Solutio lodii membe anya terpen atau sterol
ditunjukkan dengan reaksi positif pada pereaksi Liebermann-Burchard yaitu
dengan terbentuknya warna hijau. Adanya gula ditunjukkan oleh
terbentuknya cincin ungu pada batas cairan dengan pereaksi Molish.

Ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi, tambahkan 10 ml air

panas, dinginkan dan kemudian kocok kuat-kuat selama 10 detik. terbentuk
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buih yang mantap selama tidak kurang dari 10 menit, setinggi 1 cm sampai
10 cm. Pada penambahan 1 tetes asam klorida 2 N, buih tidak hilang, cara ini
dilakukan untuk mengetahui adanya saponin dalam ekstrak, pada ekstrak
dari Madiun terbentuk buih setinggi 0,9 cm, Purwokerto 1,7 cm, Bogor 1,3 cm

dan mantap lebih dari 10 menit, pada penambahan 1 tetes HCI 2N, buih tidak

hilang.
Adanya tanin g strak dalam air
panas kemudian d )6 : ; amlarutan uji.

Pertama, Jdar , 3 < PG larutan

NaCl-gels ollat-kepUtihaa elah
disentri 3 alpukat mengandtific in.

Kedua, ji dita ankar i ) entl an hasil'positif

dengan arutan ersebu Kan

- Ale r
bahwa chtrak daun a at H Mg tanin kondensas

! e
~ 7 =

Ekstrak jtiga . i : adamya flavonoid

katekin.

reduksi magnesium dan asam Kklorida pekat menghasilkan warna merah
ungu, Serta berfluoresensi kuning-kehijauan pada sinar UV 366 nm akibat
terbentuknya senyawa kompleks dengan asam borat dan asam oksalat.

Dari pengujian kandungan kimia ekstrak yang dilakukan terhadap

ekstrak daun alpukat diperoleh gambaran awal tentang komposisi kandungan
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kimia ekstrak. Berdasarkan penelusuran pustaka yang dilakukan diperoleh
bahwa daun alpukat mengandung flavonoid golongan flavonol yaitu kuersetin
dan kemferol, oleh karena itu dalam penelitian ini dilakukan identifikasi
secara kromatografi lapis tipis (KLT) untuk menunjukan adanya flavonoid

golongan flavonol dan mencari pemisahan yang baik dalam ekstrak etanol

daun apukat. Untuk mencarj ag baik, maka digunakan
beberapa kombinasi : ot ial-air (4:1:5),
toluen-etil  asétat jetanol-air

(80:12: : E Or ' =+ atk(1:1),

klorofor aseigt (1:1) Remiliha 3K ini_begdasarkat pad Anya

ol

senyawgiiflavornotd. Untuk menu an flavonoid golomga

digunak artitan standar Kiehset eiifikad dapatidilakuk ngan
adanya [ fla samg 0 a denge at
standarba bercak. Larutam uji dik ] cara melarudfak
dengan airsﬁpana _ ail ag N E 5 1 Ofil tidaWersari,
kemudian disatiag f strak 1€ :i‘\ UKemisahkan

senyawa yang lebih pofardari _flawe pertimkarbontarat. Kemudian fraksi

etil asetat di uapkan pada t hwi' I=50"C, sisanya dilarutkan

dalam metanol, larutan ini yang dijadikan sebagai larutan uji. Pemilihan
komposisi fase gerak dilakukan dengan memperhitungkan kepolaran
campuran fase gerak sehingga dengan kepolaran yang sesuai dengan
golongan senyawa yang akan diidentifikasi yaitu flavonoid golongan flavonol.

Dari hasil percobaan dengan berbagai fase gerak, yang menghasilkan
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pemisahan yang paling baik adalah campuran klolofrom-metanol-air
(80:12:2). Pada pengamatan dengan UV 254 nm diperoleh bercak gelap,
pada Rf 0,34 dan standar kuersetin Rf 0,32. Setelah disemprot dengan
alumunium (lll) klorida 5% dalam metanol, diperoleh bercak yang

berflouresensi kuning-lemah pada Rf 0,34 dan standar kuersetin

berfluoresensi kuning pada R dapat disimpulkan bahwa
ekstrak daun alpuka l ongan flavonol
dengan memband ' : : Nn( standar

kuersetin.

Dila a=D(13 pengamatan P

fgrwokerto pada s

Bogor,

sebelu mpen dISempro

alumunig orida 5 7 berca

memiliki yang sama jpacia g A 3

dengan intew yand_beit a-| (ua, setelar lempe
< ™

dengan penampak. DEe t Aan

awah sinar €

%mprot

metanol pada

pengamatan di bawa s

S_DETCAaK™yYang sama pada

ekstrak Madiun dan Purwo B 'twr‘ 0 oresensi kuning hingga
putih dan dengan intensitas yang berbeda-beda, yang membedakan kadar
komponen kimia ini adalah faktor lingkungan tempat simplisia tersebut
tumbubh.

Pola kromatogram juga diperoleh dengan melihat spektrum serapan

dengan densitometer pada panjang gelombang 254 nm dan 366 nm. Hasil
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pengukuran densitometer menunjukkan bahwa ekstrak dari tiga daerah
memiliki pola spektrum serapan yang sama dengan intensitas yang berbeda-
beda. Hal ini dapat disebabkan karena perbedaan tempat tumbuh,
pemupukan, pengolahan tanah, dan bibit yang berbeda (24).

Untuk mengetahui kadar flavonoid total dalam ekstrak etanol daun

alpukat dilakukan penetapag spektrofotometer. Pada

pengukuran diguna o lorida, karena
pereaksi ini ' ¢ 2 : . higlkoksil dan
keton ya me a 2 nfkasam

antara g

B

OH

Gambar ﬁ

larutan alumunis

Dilakukan peng

. * ti”entrasi 10 ppm
‘"’

adalah 256,90 nm (pita Il) dan™370 a |). Setelah penambahan
larutan alumunium (Ill) klorida dilakukan pengukuran pada menit ke-10, 20,
30, dan 40 yang memberikan pergeseran panjang gelombang pada pita I,
yaitu 429,8 nm (A:0,7520), 428,6 nm (A:0,7391), 427,2 nm (A:0,7267),

427,2 nm (A:0.7268). Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa pada
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menit ke-10 terjadi pergeseran batokromik, tetapi pada menit ke-20
pergeseran panjang gelombang menjadi hipsokromik, sedangkan pada menit
ke-30 dan 40, tidak terjadi perubahan panjang gelombang, Berdasarkan
kurva waktu pengukuran dan serapan, pengukuran pada menit ke-10 dan 20,

terjadi penurunan serapan, tetapi menit ke-30 dan 40 waktu pengukuran telah

stabil, sehingga diharapkan pe pptimal. Oleh karena itu,
peneliti melakukan ¢ - : 0 p alpukat pada
menit ke-30. Béne . ¢ : rasikdari tujuh

konsentrag DA g drt

4272 n anaan kalibras ’ 35 +
0.0704xgeergan ) = 0,999952

Pa penetap: adar g [ Al _dilekuka idroli

dahulu

denganb*
glikosidanwa,%wgga onoid ¢ ' % ebaga%n (9).
Hasil hidrolisis dieekStFe 1“ Ksikan dengan

alumunium (lll) klorid@*Saat direalg * akagp_teraoM™perubahan warna

gan pé 13 ) 5% da an

al ini bert ) gugus gula atan

larutan menjadi  kuning, | a T EFHE Lt yawa kompleks, dan
pengukuran dilakukan pada menit ke-30 pada panjang gelombang 427,2 nm.
Dari  hasil penelitian didapat kadar flavonoid total dengan

kisaran 1, 29% — 3,44%.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan peneliti ilakukan terhadap ekstrak etanol

daun alpukat , 0

1. Nilai Q < 3 al kisaran 28,93%

2. o ifik._ekstrakevanc asilkagemerupakanme ak kental,

iliki rasa

iiki warna hitamiskecklatamgyberbau spesitik, ta

ada Vawailiia herada™pads aran 40/69%  sampai

25%; . $ / fHalam €t 2da pada

Hs 09% sampaiid 3070 %.
r non < C rlngMisar antara

11,66% nh 3 _" ' : afa.11,56% sampai

3. Par

dengan 13,46%"™Kad : ' 3,77/% sampal dengan
5,88% sedangkan : 13 alam asam berkisar antara
0,66% sampai 0,96%; dan kadar sisa pelarut etanol kurang dari 0,1%.

4. Ekstrak etanol daun alpukat dari Purwokerto, Madiun, dan Bogor
mengandung alkaloid, terpen atau sterol, gula, flavonoid, saponin, dan
tanin. Pola kromatogram diperoleh dengan menggunakan fase gerak

klorofom-metanol-air (80:12:2) dan penampak bercak AICl; 5% dalam

43
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metanol, terlihat 7 bercak berwarna gelap pada sinar UV 254 nm dan 8
bercak berfluoresensi kuning-kehijauan hingga putih pada sinar UV 366
nm. Pengamatan dengan alat densitometer pada panjang gelombang 254
nm dan 366 nm dihasilkan pola spektrum serapan yang hampir sama

dengan intensitas yang berbeda-beda.

B. SARAN

Dilaku esifik dan non

spesifik v i i , Ar

-~
~

mikroba,

-
—
>

dan.alfatoksin.

L ZaS>>
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Gambar 3. Tumbuhan alpukat (Persea Americana Mill.)
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Gambar 4. Daun alpukat (Persea americana Mill.)
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All tracks @ 254 nm
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Al tracks @ 366 nm
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y =0,00790357 + 0,070461x
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Gami

Serapan (A)

0.755

0.75

4. Kur
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Tabel 1

Rendemen ekstrak etanol daun alpukat

60

Kode Ekstrak | Berat serbuk Berat Rendemen Rendemen
(9) Ekstrak (%) Rata-rata (%)
9)
EDAM-1 300,1 34 28,02
EDAM-2 300, 7.9 29,99
EDAM-3

EDAB-1
EDAB-
EDAB

EDAR

300,4

Keterangan : E

Penetapan beberapa..

..,::;::-\

- Y
L T N

80

n rendeme g H g % - 29,99%

. v

., Ratih Safitri, FMIPA Ul, 2008

-
=
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Tabel 2

Organoleptik ekstrak etanol daun alpukat

61

Kode Bentuk Warna Bau Rasa
Ekstrak
EDAM-1 | Ekstrak kental | Hitam-kecoklatan Spesifik Pahit

EDAB-1 Ekstrak kenta O : pesifik Pahit

EDAP-3 Pahit

\-. -
\'
Ketera IUR
= ekstrak e oI d
ak etan@l d wokertg

!
e
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Tabel 3

62

Kadar senyawa terlarut dalam air ekstrak etanol daun alpukat

Kode Berat Berat Kadar Senyawa | Kadar Senyawa

Ekstrak Ekstrak Ekstrak Larut dalam Air Larut dalam Air
Awal Akhir (%) Rata-rata
(9) (9) (%)

EDAM-1 5,0179 3,0215 50,21
EDAM-2 5,0068 60,53
EDAM-3 5,00
EDAB-1
EDAB-2

EDAB-

EDAP;
EDAP
EDAP

Keterangan : EDAM

EDAB
EDAP

ekstr%
ekstrak etanol*

2
=

40,69

»

w"' ol

rwvokerto

6

o
<
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Tabel 4

63

Kadar senyawa terlarut dalam etanol ekstrak etanol daun alpukat

Kode Berat Berat

Ekstrak Ekstrak Ekstrak
Awal Akhir
(9) (9)

EDAM-1 5,0063 2,795
EDAM-2 5,022 2
EDAM-3 5.0
EDAB-1

EDAB-Z
EDAB#8

EDAP
EDAP
EDAP-

e

U

0015

Keterangan : EDAM

EDAB
EDAP

dar senyawaHarui

Kadar Senyawa

Larut dalam Larut dalam
etanol etanol
(%) Rata-rata
(%)

Kadar Senyawa

55,70
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Tabel 5

Susut pengeringan ekstrak etanol daun alpukat

64

Kode Berat Berat Persen Susut Persen Susut

Ekstrak Ekstrak susut Pengeringan Pengeringan
Awal Ekstrak (%) Rata-rata (%)
9) (9)

EDAM-1 2,0076 0,2311 51
EDAM-2 2,0034 , 20 11.66
EDAM-3 2,00 g
EDAB-1 )0
EDAB-2

EDAB-

EDAP;
EDAP
EDAP

Keterangan : EDAN

EDAB
EDAP
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Tabel 6

Kadar air ekstrak etanol daun alpukat

Kode Berat Ekstrak | Berat Susut Kadar Air Kadar Air

Ekstrak Awal Ekstrak (%) Rata-rata (%)
@) @)

EDAM-1 10,0289 1,1531 11,49
EDAM-2 10,0296 1,42 11,56
EDAM-3 10,01
EDAB-1
EDAB-2

Keterangan : EDAM Z

EDAB =
EDAP =

Penetapan beberapa..., Ratih Safitri, FMIPA Ul, 2008



Tabel 7
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Kadar abu total ekstrak etanol daun alpukat

Kode Berat Ekstrak | Berat Abu Kadar Abu Kadar Abu Total
Ekstrak Awal (9) Total (%) Rata-rata (%)
@)
EDAM-1 2,0041 0,0772 3,85
EDAM-2 2,0109 0,8 73 3,77
EDAM-3 2,0044
EDAB-1

EDAB-2
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Tabel 8
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Kadar abu tidak larut asam ekstrak etanol daun alpukat

Kode Berat Berat Abu
Ekstrak Ekstrak (9)
Awal
9)
EDAM-1 2,0041 0,0
EDAM-2 2,0108
EDAM-3 G
EDAB-1

EDAB-Z
EDAB#8

EDAP
EDAP
EDAP-

Keterangan : EDAM

EDAB
EDAP

ekstrzﬂ!‘n

ekstrak etanol

Kadar Abu Tidak
Larut Asam
(%)

Kadar Abu
Tidak Larut
Asam
Rata-rata(%)

0,90

urwokerto
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Tabel 9

Identifikasi Kandungan Kimia ekstrak etanol daun alpukat

No Identifikasi EDAM ADAP EDAB
1. | Alkaloid
Mayer LP + + +
Bouchardat LP + + +
Dragendorff LP + +
Solutio lodii LP + +
2. | Glikosida 15
Lieberman-Bu | Y % +
Molisch LP ] B +
3. | Glikosida | F J )]
Baljet iR | i 4
Keddle ERRN, ™5 _al™ o
Keller il P i
4. | GliKiEEaa P oo g | WRERA - ST
5. | Flauo

/

-+

|

Keterangan : (

(-) =

EDAM =

EDAB = ekstrak et

EDAP = ekstrak etanol dari Purwokerto

Penetapan beberapa..., Ratih Safitri, FMIPA Ul, 2008



69

Tabel 10

Kadar flavonoid total ekstrak etanol daun alpukat

Kode Berat ekstrak Serapan Kadar Rata-rata
ekstrak (@) (A) (%) (%)
EDAP-1 0,0565 0,145 2,15
EDAP-2 0,0567 ¢ 2,18 2,18

0,058% 55 2

Keterangan : EDAM Z
EDAB =
EDAP =
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Tabel 11

Data pergeseran panjang gelombang terhadap waktu
pada konsentrasi 10 ppm
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Panjang gelombang
(hm)

Waktu
(menit)

‘apan terhadap waktt p

Berapan

(

L

2\

,
o

) koRSentrasi 10 pu
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Tabel 13

Data uji pendahuluan (pemilihan pelarut yang tepat)

Pelarut Berat serbuk Berat Rendemen
(9) ekstrak (%)
(@)

Air 10, 36,3

Etanol 60% 37

7

Etanol 70% )

Etanol 80¢

Etano 00 '

Etanoi, @ ﬂ ’ ’
e

" N/
- 2
RV \

1-1;—-'

—d
o
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Lampiran 1

Hasil determinasi daun alpukat
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LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA
( Indonesian Institute of Sciences )
PENELITIAN BIOLOGI

enter for Biology )
a0 16841, Indonesia P.O Box 25 Cibinong
87907612

4 Februari 2008

DPK. /
Universitas |
DEPOK

| Ima 5 an identifikasi/determing ¥
yang S a ki In ke ariu ogoriense” , BidanggBotani
Penelit oiggi- B0y ah.zl erikut :

D:\ldent 2008\Ratih Safitri.docUJA-NU

Page 1 of 1
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Lampiran 2

Hasil pengujian sisa pelarut etanol

Laboratorium Afiliasi Ul
Departemen Kimia, FMIPA UL, Kampus UI Depok 16424
Telp. 021-7872720, Faks 021-7863432
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Lampiran 3
Cara perhitungan kadar flavonoid total

Data kurva kalibrasi pada panjang gelombang 427,20 nm

74

Konsentrasi (ppm) Serapan (A)

2,04 0,150

2,448 0,183

2,856 : | 0,211
4

y = 7 + Q,040461X
r 09995225

Caungan:

EDA 0,145, bera

22

+ (.0

Faktor pengencév. ‘

1,9457 pg/ml x 25,0 1Mitx 1

Kadar ekstrak:

1216,1 pg

x100% = 2,15%
56500 mg
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